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Abstract

Traffic flow is due to the interaction between the system of activities with transport network system in
the form of movement of vehicles on the highway. This type of land use led to a different traffic flow
fluctuations every street throughout the day.

The purpose of this study was to determine fluctuations in traffic, timing and magnitude of peak hours ,
percentage of traffic is covered by long observation of traffic flows.

Traffic flow data collection done on location, KH. Wahid Hashym Street, Sis Al Jufri Street and
Pangeran Diponegoro street, West Palu. The type of data on the study include primary data and
secondary data. The primary data include the volume of data traffic flow on roads. Secondary data
includes data of road networks, land use maps, maps of the Palu City. The primary data were
collected with a traffic volume survey on Monday - Thursday and Saturday.

The result of the study was to found that the secondary arterial road network system, the peak hours
on weekdays occurred at 4:00 p.m. to 5:00 p.m. with the traffic flow of 2168 pcu /h, at the weekend
occurred at 08:00 to 09:00 with traffic flow for 2330 pcu/h. At the secondary collector road network
system, the peak hours on weekdays occur in at 07.00 - 08.00, the traffic flow of 1928 pcu/hour, at
the weekend occurred at 4:00 p.m. to 17:00, the traffic flow of 1638 pcu h.

The results of fluctuation analysis of traffic flow on weekdays for a secondary arterial roads was found
that if the survey was conducted for 16 hours then the time most remains are 6:00 a.m. to 10:00 p.m.,
with the volume of traffic is 92% covered. When the survey was conducted for 12 hours then the best
time is 07:00 to 19:00, traffic volume is 73.42% covered. If the volume of traffic surveys carried out for 8
hours, the best time is at 11:00 to 19:00, traffic volume data covered is 48.68%.

The results on the secondary collector streets on working hours to get that when the traffic volume
survey for 16 hours then the best time is 06:00 to 22:00 with traffic volume covered 92.34%. . When the
survey was conducted for 12 hours then the best time is 07:00 to 19:00, traffic volume is 77.02%
covered. . If the volume of traffic surveys carried out for 8 hours, the best time is at 07:00 to 15:00,
traffic volume data covered is 54.15%.
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1. PENDAHULUAN

Interaksi antara tata guna lahan wakfunya. Namun demikian, untuk

menimbulkan pergerakan orang, barang
dan kendaraan. Pergerakan ini berwujud
sebagai arus lalu lintas pada ruas jalan.
Besar kecilnya arus lalu lintas sebagai
indikator besar kecilnya kegiatan ekonomi.
Pada setiap ruas jalan, karakteristik arus lalu
lintas akan bervariasi baik berdasarkan jenis
kendaraan, lokasi dan lingkungan, maupun

mempermudah analisis dapat digabungkan
menjadi beberapa kelompok tertentu.

Kota Palu merupakan salah satu kota
dengan fingkat pertumbuhan penduduk
dan jumlah kendaraan yang relatif finggi.
Bertambahnya jumlah penduduk dan
kendaraan juga disertai dengan
pertambahan prasarancd fransportasi



mengakibatkan ruang dan waktu

pergerakan manusia, barang dan
kendaraan  semakin  meningkat  dan
bervariasi. Perbedaan asal-fujuan

perjalanan dan  tata guna lahan
mengakibatkan perbedaan volume dan
pola wakiu terjadinya pergerakan pada
ruas jalan. Sepanjang hari pada ruas jalan
terjadinya fluktuasi arus lalu lintas, seperti
menjadi padat pada jom-jam tertentu dan
lengang pada saat-saat lainnya.

Berdasarkan hal-hal tersebut, banyak
dilakukan penelitian dan survei volume arus
lalu lintas yang bertujuan untuk mencari
solusi dari permasalahan  yang terjadi
berdasarkan fluktuasi arus lalu lintas. Ada
kalanya untuk menghemat waktu, tenaga
dan biaya, survey tersebut tidak dilakukan
seloma 24 jam, melainkan  hanya
mengambil  wakiu-waktu  tertentu  atau
hanya pada waktu-wakiu puncak, biasanya
penelitian atau survey lalu lintas tersebut
dilakukan kurang dari 24 jam yaitu sekitar 8
jaom, 12 jam, atau 16 jam. Oleh karena itu
diperlukan suatu studi  atau  analisis
menyangkut fluktuasi arus lalu lintas di Kota
Palu untuk mengetahui berapa presentase
tercakup jika survey arus lalu lintas tersebut

dilakukan dibawah 24 jam dan
pengaruhnya terhadap pengendalian, dan
pengoperasian lalu lintas dimasa
mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui fluktuasi arus lalu lintas
pada ruas jalan yang berada di wilayah
Kota Palu bagian Barat.

b. Untuk mengetahui wakifu dan besaran
jom puncak pada ruas jalan yang
berada di wilayah Kota Palu bagian
Barat.

c. Untuk mengetahui persentase tercakup
berdasarkan lama dan waktu survei
pada ruas jalan yang berada di wilayah
Kota Palu bagian Barat.

Adapun ruas jalan yang menjadi
obyek pengamatan pada penelition ini
adalah Jalan KH. Wahid Hasyim, Jalan Sis
Aljufri, Jalan | Gusti Ngurah Rai dan Jalan
Pangeran Diponegoro Kota Palu.
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2. STUDI PUSTAKA

2.1 Karakteristik Arus Lalu lintas

Arus lalu lintas adalah  jumlah
kendaraan bermotor yang melewati suatu
fitk pada jalan  per satuan  waktu,
dinyatakan dalam kend/jam (Qkend) atau
smp/jom (Qsmp) atau LHRT (Lalu-lintas
Harian Rata-Rata Tahunan). Arus lalu linfas
merupakan interaksi antara pengemudi,
kendaraan dan jalan. Tidak ada arus lalu
linfas yang sama bahkan dalam keadaan
yang serupa, sehingga pada suatu jalan
yang bervariasi.

Karakteristik arus lalu lintas
menjelaskan ciri arus lalu linfas secara
kualitatif maupun kuantitafif dalam
kaitannya dengan kccepatan, besarnya
arus dan kepadatan lalu lintas  serta
hubungannya dengan waktu maupun jenis
kendaraan yang menggunakan ruang jalan.
Karakteristik diperlukan untuk menjadi acuan
dalam perencanaan lalu lintas.

Arus  kendaraan  total  adalah
kendaraan per jam untuk masing-masing
gerakan dihitung dengan % kendaraan
konversi yaitu mobil penumpang. Untuk lebih
jelas, dapat diihat pada persamaan
sebagai berikut:

Qsmp = Qkend X Fsmp vevvininininnnnne. (])

Dimana:
Qsmp = Arus total pada
persimpangan (smp/jam)
Qkend = Arus pada  masing-masing
simpang (smp/jam)
Fsmp = Fakfor smp

Dalam beberapa hal, arus lalu lintas
dinyatakan dalam lalu lintas harian rata-rata
tahunan yang disebut AADT (Average
Annual Daily Trafic) atau Lalu Lintas Harian
Rata-Rata (LHR) bila pengamatan yang
dilakukan kurang dari saftu tahun.

2.2 Volume Lalu lintas

Sebagai pengukur banyaknya
jumlah arus lalu lintas digunakan istilah
volume, yang menunjukkan jumlah

81



Jurnal Rekayasa dan Manajemen Transportasi

Volume | No. 2, Juli 2011
Hal. 80 - 98

kendaraan-kendaraan yang melintasi suatu
titik dalam satuan waktu (hari, jam, menit).

Volume lalu linftas mempunyai ciri

yang berbeda menurut waktu adalah
sebagai berikut:

a.

82

Variasi harian

Arus lalu lintas bervariasi sesuai dengan
hari dalam seminggu. Maksud dari
seseorang untuk melakukan perjalanan
adalah bervariasi dalam satu minggu
dan pergerakan barang juga bervariasi
dalam minggu tersebut.

Alasan utama terjadinya variasi harian
adalah karena adanya hari minggu, hari
libur (foko dan kantor ftutup), hari
keagamaan, hari pasar, cuaca, siklus
perjalanan angkutan barang yang lebih
dari satu hari.

. Variasi jam-an

Volume lalu linfas umumnya rendah pada
malam hari, fetapi meningkat secara
cepat sewaktu orang mulai pergi ke
tempat kerja. Volume jam sibuk biasanya
terjadi di jalan perkotaan pada saat
orang melakukan perjalanan ke dan dari
tempat kerja atau sekolah. Volume jam
sibuk pada jalan antar kota lebih sulit
untuk diperkirakan.

Arus lalu linfas puncak merupakan
permintaan (demand) maksimum pada
jaringan  jalan, isfiloh  yang umum
digunakan untuk itu adalah jam sibuk,
tetapi pemakaian waktu sejam hanya
merupakan cara

untuk menyatakan waktu yang dianggap
cocok. Arus puncak dapat berlangsung
jauh lebih lama atau lebih pendek dari
sejam. Karakteristik arus puncak biasanya
disurvey dalam interval waktu antara 5
sampai 15 menit.

. Variasi bulanan

Penyebab utama fterjainya variasi lalu
lintas bulanan adalah adanya
perbedaan musim seperti pada saat
liburan, misalnya menjelang lebaran,
musim panen dan lain sebagainya.

d. Variasi arah

Volume arus lalu lintas dalam satu hari
pada masing - masing arah biasanya
sama besar, tetapi kalau dilihat pada
wakiu - wakfu tertentu, misalnya pada
jam sibuk banyak orang akan melakukan
perijalanan dalam satu arah, demikian
juga pada daerah - daerah wisata atau
pada saat upacara keagamaan juga
terjadi hal seperti ini dan akan kembali
lagi pada cakhir masa liburan tersebut.
Jenis variasi ini merupakan suatu kasus
yang khusus, tetapi hal ini dapat mewakili
permintaan lalu lintas tertinggi terhadap
sistem transportasi dalam setahun.

2.3 Lalu lintas Harian Rata-rata

Dari cara memperoleh data di
lapangan dikenal 2 jenis lalu lintas harian
rata-rata yaitu:

a. Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan
(LHRT)

Lalu Lintas Harian rata-Rata Tahunan
(LHRT) adalah volume lalu lintas total
pada suatu jalan selama setahun dibagi
dengan jumlah hari dalam setahun (365
hari).

Jumlah iqiwlintas selama satu tahun
Jumlah et dalom sati tahim (365 hait)

LHRT =

b. Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR)

Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR)
adalah volume lalu lintas pada suatu
jalan selama periode tertentu yang
dianggap mewakili lalu lintas dalam
setahun dibagi oleh jumlah hari pada
periode tersebut. Lalu lintas Harian Rata-
rata (LHR) dapat diperoleh dengan
menggunakan  persamaan  sebagai
berikut:

Jumiah lalu lintas selama pengamatan

LHR=
Lamanya pengamatan




2.4 Satuan Mobil Penumpang (smp)

Menurut  Manual Kapasitas  Jalan
Indonesia  (MKJI) 1997  satuan  mobil
penumpang (smp) merupakan satuan arus
lalu lintas, dimana arus lalu lintas  dari
berbagai jenis kendaraan diubah menjadi
kendaraan ringan (termasuk mobil
penumpang) dengan mengalikan faktor
konversinya yaitu emp. Faktor konversi ini
merupakan perbandingan berbagai jenis
kendaraan dengan mobil penumpang atau
kendaraan ringan lainnya sehubungan
dengan dampaknya terhadap perilaku lalu
lintas.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997 telah menetapkan nilai SMP per-
jom berbagai tipe kendaraan yang diubah
menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil
penumpang) dengan menggunakan nilai
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ekivalen mobil penumpang (emp). Untuk
jalan perkotaan, nilai ekivalen mobil
penumpang (emp) berbeda-beda untuk
jalan terbagi dan jalan tak terbagi. Unfuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Faktor smp diperoleh dari hasil
perkalian smp dengan komposisi arus lalu
linfas kendaraan bermofor dan fak
bermotor. Faktor smp untuk berbagai jenis
kendaraan dapat  dihitung dengan
menggunakan persamaan 4.

(e x ey )+ (BY % X ompgy) + (HC% X ampy))
mp = 100

Tabel 1. Nilai emp untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi

emp
Arus lalu- MC
.. . . lintas total ;
Tipe jalan : Jalan tak terbagi duaarah  HV Lebrartjulur lalu-
(kend/jam) infas (m)
<é 26
Dua-lajur-dua-arah-tak terbagi 0 1,3 0,50 0,40
(2/2 UD) 21800 1.2 0,35 0.25
Empat-lajur-dua-arah-tak terbagi 0 1,3 0,40
(4/2 UD) = 3700 1.2 0.25

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997

Tabel 2. Nilai emp untuk Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah

Tipe jalan : Jalan satu arah dan Arus lalu-lintas per emp
jalan terbagi lajur (kend/jam) vy MC
Dua-lgjur satu-arah (2/1) 0 1.3 0,40
Empat-lajur-dua-arah-terbagi (4/2D) = 1050 1,2 0,25
Tigo-lajur satu-arah (3/1) 0 1.3 0,40
Enam-lajur-dua-arah-terbagi (6/2D) =1100 1.2 0,25
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan waktuvpenelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas
Jalan K.H. Wahid Hasyim dan ruas Jalan Sis
Al Jufri, ruas Jalan | Gusti Ngurah Rai dan
Jalan Diponegoro Kota Palu, Sulawesi
Tengah. Penelitian dilakukan pada hari
Selasa yang mewakili hari hari normal (Senin
— Kamis) dan hari Minggu yang mewakili hari
hari tidak normal (Sabtu — Minggu).

3.2 Data data penelitian

Data pada penelitian ini dibagi
dalam dua jenis yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi data volume
lalu-lintas  dan data geometrik jalan.

Latar Belakang

Sementara data sekundernya meliputi data
klasifikasi jaringan jalan Kota Palu dan peta
jaringan jalan Kota Palu.

3.3 Alat dan bahan penelitian

Alat dan bahan yang digunakan
pada penelitian ini meliputi seperangkat
alat  tulis menulis, kertas formulir survei
volume lalu lintas, meteran pita. dan
seperangkat komputer pengolah data.

3.4 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian digambarkan
pada bagan alir (Gambar 2).

Studi Pustaka

L

Perumusan Masalah
dan Penentuan Tujuan

L

\ A

2. Penyiapan

survey

Persiapan Survei
1. Identifikasi data
alaft,
format dan personil

3. Tata cara survey
4. Survei Pendahuluan

Survei siap

Ya

Pengambilan Data

Belum

v
Kompilasi Data
v
Analisis Data
v
Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Fluktuasi Arus Lalu lintas pada Hari Kerja

a. Fluktuasi Arus Lalu Lintas Pada Jalan Arteri
Sekunder

Pada penelitian ini, jalan yang termasuk
dalam sistem jaringan jalan arteri
sekunder yaitu Jalan Sis Aljufri dan Jalan
KH. Wahid Hasyim. Untuk mendapatkan
gambaran fluktuasi dari kedua jalan
tersebut yaitu dengan menjumlahkan
data jumlah arus lalu lintas dari kedua
jalan tersebut yang sebelumnya telah
diperoleh dari akumulasi data jumlah
arus lalu lintas pada masing-masing jalan
selama hari kerja. Data fluktuasi arus lalu
linfas pada jalan arteri sekunder pada
hari kerja disajikan pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2, maka dapat
diihat bahwa pada hari kerja, jom
puncak pada jalan arteri sekunder
perkotaan ferjadi pada pukul 16.00 —
17.00 dengan jumlah arus lalu lintas
sebesar 2.168 smp/jam, dimana jumlah
arus lalu lintas pada arah 1 sebesar 1.255
smp/jom dan jumlah arus lalu lintas
pada arah 2 sebesar 213 smp/jam. Hal ini
disebabkan karena pada jam tersebut
sebagian besar orang-orang melakukan

Analisis Fluktuasi Arus Lalu Lintas Kota Palu
(Studi Kasus: Kota Palu Bagian Barat)
Muhammad Kasan

aktivitas di luar rumah pada sore hari
seperti jalan-jalan sore, berolahraga,
berbelanja ataupun sekedar singgah di
tempat-tempat hiburan dll. Walaupun
jam puncak terjadi pada sore hari, akan
tetapi pada pagi hari juga fterjadi
lonjakan arus lalu lintas yaitu pada pukul
07.00 — 08.00 dimana jumlah arus lalu
lintas pada satu jam sebelumnya sebesar
1.056 smp/jam meningkat menjadi 2.118
smp/jom. Hal ini disebabkan karena
pada jam tersebut merupakan aktivitas
pergi ke sekolah dan tempat kerja.

Pada Gambar 2, juga dapat dilihat
bahwa karakteristik arus lalu lintas
puncak pada pagi dan sore hari, secara
umum lebih tinggi dan terdapat
perubahan komposisi lalu lintas (dengan
persentase kendaraan pribadi  dan
sepeda motor yang lebih tinggi dan
persentase truk berat yang lebih rendah
dalam arus lalu lintas) serta adanya
perubahan distribusi arus lalu lintas yang
fidak seimbang. Hal ini sesuai dengan ciri
jalan perkotaan/semi perkotaan
sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997.
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Gambar 3. Fluktuasi arus lalu lintas gabungan pada
jalan kolektor sekunder pada hari kerja

Fluktuasi Arus Lalu Lintas Pada Jalan
Kolektor Sekunder

Pada penelitian ini, jalan yang termasuk
dalam sistem jaringan jalan  kolektor
sekunder yaitu Jalan | Gusti Ngurah Rai
dan Jalan Pangeran Diponegoro. Unfuk
mendapatkan gambaran fluktuasi dari
kedua jalan tersebut vyaitu dengan
menjumlahkan data jumlah arus lalu
lintas dari kedua jalan tersebut yang
sebelumnya telah  diperoleh  dari
akumulasi data jumlah arus lalu lintas
pada masing-masing jalan pada akhir
pekan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 4, maoka dapat
dilihat bahwa pada hari kerja, jam
puncak pada jalan kolektor sekunder
perkotaan terjadi pada pukul 07.00 -
08.00 dengan jumlah arus lalu lintas
sebesar 1.928 smp/jam, dimana jumlah
arus lalu lintas pada arah 1 sebesar 949
smp/jam dan jumlah arus lalu lintas
pada arah 2 sebesar 980 smp/jam. Hal
ini disebabkan karena pada jam
tersebut merupakan aktivitas pergi ke
sekolah dan tempat kerja.. Walaupun
jam puncak terjadi pada pagi hari, akan

tetapi pada sore hari juga terjadi
lonjakan arus lalu lintas yaitu pada pukul
16.00 — 17.00 dimana jumlah arus lalu
linfas pada satu  jam sebelumnya
sebesar 1.506 smp/jam meningkat
menjadi  1.732  smp/jaom. Hal ini
disebabkan karena pada jam tersebut
sebagian besar orang-orang melakukan
aktivitas di luar rumah pada sore hari
seperti jalan-jalan sore, berolahraga,
berbelanja ataupun sekedar singgah di
tempat-tempat hiburan dil.

Dari Gambar 3. juga dapat dilihat
bahwa karakteristik  arus lalu lintas
puncak pada pagi dan sore hari, secara
umum lebih finggi dan terdapat
perubahan komposisi lalu lintas (dengan
persentase kendaraan pribadi  dan
sepeda motor yang lebih finggi dan
persentase truk berat yang lebih rendah
dalam arus lalu lintas) serta adanya
perubahan distribusi arus lalu lintas yang
fidak seimbang. Hal ini sesuai dengan
ciri jalan perkotaan/semi perkotaan
sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997.



4.2 Fluktuasi Lalu lintas pada Akhir Pekan
a. Fluktuasi Arus Lalu Lintas Pada Jalan Arteri

Sekunder

Untuk mendapatkan gambaran fluktuasi
pada jalan arteri sekunder (Jalan KH.
Wahid Hasyim dan Jalan Sis Aljufri yaitu
dengan menjumlahkan data jumlah arus
lalu lintas dari kedua jalan tersebut yang
sebelumnya  telah  diperoleh  dari
aokumulasi data jumlah arus lalu lintas
pada masing-masing jalan pada  akhir
pekan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, maka dapat
dilihat bahwa pada akhir pekan, jam
puncak pada jalan arteri sekunder
perkotaan terjadi pada pukul 08.00 -
09.00 dengan jumlah arus lalu lintas
sebesar 2.330 smp/jam, dimana jumlah
arus lalu lintas pada arah 1 sebesar 1.414
smp/jom dan jumlah arus lalu lintas
pada arah 2 sebesar 916 smp/jam. Hal ini
disebabkan karena pada jom tersebut

merupakan akftivitas perdagangan
karena biasanya pada akhir pekan
digunakan orang-orang untuk

berbelanja entah ke pasar ataupun ke
toko-toko  yang menjual  berbagai
macam kebutuhan harian. Selain itu,
pada jam tfersebut biasanya diramaikan
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oleh arus lalu lintfas yang menuju ke
tempat-tempat pariwisata untuk
berlibur/rekreasi.

Pada sore hari juga terjadi lonjakan arus
lalu lintas yaitu pada pukul 16.00 - 17.00
dimana jumlah arus lalu lintas pada satu
jam sebelumnya sebesar 1.778 smp/jam
meningkat menjadi 2.040 smp/jam. Hal ini
disebabkan karena pada jam fersebut
khususnya pada akhir pekan sebagian
besar orang-orang menghabiskan wakfu
untuk menikmati akhir pekan pada sore
hari seperti jalan-jalan sore, berbelanja
ataupun berolahraga seperti bermain
futsal, bersepeda,dll.

Dari Gambar 4  juga dapat dilihat
bahwa karakteristik  arus lalu  lintas
punccak pada pagi dan sore hari, secara
umum lebih tinggi dan terdapat
perubahan komposisi lalu lintas (dengan
persentase kendaraan pribadi  dan
sepeda motor yang lebih tinggi dan
persentase truk berat yang lebih rendah
dalam arus lalu lintas) serta adanya
perubahan distribusi arus lalu lintas yang
tidak seimbang. Hal ini sesuai dengan ciri
jalan perkotaan/semi perkotaan
sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997.
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Gambar 5. Fluktuasi arus

lalu lintas gabungan pada jalan

kolektor sekunder pada akhir pekan

b. Fluktuasi Arus Lalu Lintas Pada Jalan
Kolektor Sekunder

Untuk mendapatkan gambaran flukfuasi
pada jalan kolektor sekunder (Jalan |
Gusti Ngurah Rai dan Jalan Pangeran
Diponegoro yaitu dengan
menjumlahkan data jumlah arus lalu
linfas dari kedua jalan tersebut yang
sebelumnya telah  diperolen  dari
akumulasi data jumlah arus lalu lintas
pada masing-masing jalan pada akhir
pekan. Unfuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, maka dapat
dilihat bahwa pada akhir pekan, jom
puncak pada jalan kolektor sekunder
perkotaan terjadi pada pukul 16.00 —
17.00 dengan jumlah arus lalu lintas
sebesar 1.638 smp/jam, dimana jumlah
arus lalu lintas pada arah 1 sebesar 823
smp/jam dan jumlah arus lalu lintas
pada arah 2 sebesar 814 smp/jam. Hal
ini disebabkan karena pada jam
tersebut khususnya pada akhir pekan
sebagian besar orang-orang melakukan
aktivitas di luar rumah pada sore hari
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seperti jalan-jalan sore, berolahraga,
berbelanja ataupun sekedar singgah di
tempat-tempat hiburan.

Dari Gambar 5 juga dapat dilihat
bahwa karakteristik arus lalu  lintas
puncak pada pagi dan sore hari, secara
umum lebih tinggi dan terdapat
perubahan komposisi lalu lintas (dengan
persentase kendaraan pribadi  dan
sepeda motor yang lebih tinggi dan
persentase truk berat yang lebih rendah
dalam arus lalu lintas) serta adanya
perubahan distribusi arus lalu linfas yang
fidak seimbang. Hal ini sesuai dengan

ciri jalan perkotaan/semi perkotaan
sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997.

Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas
Tercakup Pada Hari Kerja

Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas

Tercakup Pada Jalan Arteri Sekunder
Adapun persentase jumlah arus lalu
lintas tercakup fersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Jumlah Arus Lalu Linfas Tercakup Pada Jalan Arteri

Sekunder Pada Hari Kerja

Jumlah Arus Lalu Lintas (smp/jam)

3 Jumlah Arus

No Waktu g Lalu Lintas y JT:::: t:rsl:es % Komulatif
Pengamatan Jah::::]-ixahld Jalan Sis Aljufri (smpljam) Lalu Lintas (%) °
1 2 1 2 1 2
1 00.00 - 01.00 77 42 66 89 143 131 274 0,90 0,90
2 01.00 - 02.00 39 25 39 58 77 83 160 0,53 143
3 02.00 - 03.00 26 15 21 34 47 49 9% 032 1,74
4 03.00 - 04.00 21 12 18 36 39 48 88 0,29 2,03
5 04.00 - 05.00 19 18 23 42 42 60 102 033 2,37
6 0500 - 06.00 42 28 117 o1 150 | 120 278 0,91 3,28
7 06.00 - 07.00 155 174 458 260 613 | 443 1056 347 6,75
8  07.00 - 08.00 462 354 811 491 1273 | 845 2118 6,96 1371
9 0800 - 09.00 401 284 688 550 1080 & 834 1923 6,32 20,03
10 09.00 - 10.00 372 201 712 642 1084 | 844 1027 6,34 26,37
11 1000 - 11.00 351 218 657 604 1009 | 822 1831 6,02 32,38
12 11.00 - 12.00 339 244 586 697 925 | 941 1866 6.13 38,52
13 12,00 - 13.00 359 238 652 665 1011 903 1014 6,20 44,81
14 1300 - 1400 332 217 630 550 962 | 776 1738 5,71 50,52
15 14.00 - 1500 300 164 539 490 839 | 654 1493 491 55,43
16 15.00 - 16.00 381 193 581 527 962 | 719 1681 5,53 60,95
17 16.00 - 17.00 490 295 765 619 1255 | 913 2168 713 68,08
18 17.00 - 1800 530 346 672 562 1202 | 908 2109 6,93 75,01
19 18.00 - 19.00 347 308 487 425 835 | 734 1569 516 80,17
20 19.00 - 20.00 358 264 557 468 915 | 733 1648 542 85,59
21 2000 - 21.00 337 207 542 510 879 | 717 1595 5,24 90,83
22 21.00 - 2200 288 183 383 480 671 | 664 1335 4,39 95,22
23 22.00 - 23.00 220 125 234 346 454 | 471 925 3,04 98,26
24 2300 - 2400 125 81 142 182 267 | 264 531 174 100
Jumlah 6370 4238 10380 9436 16750 13674 30424 100

Contoh Perhitungan pada pukul 01.00 -
02.00
= Persentase arus lalu lintas=

= (160/30424) x 100%= 0.53%

= Persentase kumulatif=
=0.90 + 0.53=1.43%

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa
jika kita melakukan survei selama 24
jam, maka keakuratan data yang
diperolen adalah 100 %. Data
persentase jumlah arus lalu  lintas
tersebut juga dapat dijadikan sebagai
acuan untuk mengetahui seberapa
besar persentase data arus lalu lintas
yang fercakup apabila kita hendak
melakukan survei berdasarkan waktfu
dan lama survei yang kita inginkan.

Berdasarkan hasil persentase arus lalu
lintas fercakup berdasarkan wakiu dan
lama survei pada jalan arteri sekunder
pada hari kerja seperti pada tabel 8,
diperoleh bahwa :

» Jika survei selama 24 Jam, maka data
yang terpenuhi adalah 100%

» Jika survei selama 16 jam, maka
wakiu yang paling tepat adalah
pada pukul 06.00 pagi sampai
dengan pukul 22.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 91,94%

» Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling tepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 73,42%.

» Jika survei selama 8 jam, maka waktu
yang paling tepat adalah pada pukul
11.00 pagi sampai dengan pukul
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19.00 malam dengan data yang
terpenuhi adalah 48,68%.

» Jika survei selama 4 jam, maka waktu
yang paling tepat adalah pada pukul
07.00 pagi sampai dengan pukul
11.00 siang dengan data yang
terpenuhi adalah 25,63%.

Jadi, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa untuk menghemat
waktu, biaya dan tenaga maka tidak
perlu melakukan survei arus lalu lintas
seloma 24 jam karena berdasarkan
data diatas, survei selama 16 jam sudah
cukup untuk mencakup data arus lalu
lintfas dalam 1 hari.

b.

Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas
Tercakup Pada Jalan Koletor Sekunder

Persentase jumlah arus lalu lintas
tercakup pada jalan arteri sekunder
pada hari kerja merupakan persentase
total yang diperoleh dari
penggabungan jalan-jalan yang
termasuk dalam sistem jaringan jalan
kolektor sekunder selama hari kerja.
Adapun persentase jumlah arus lalu lintas
tercakup tersebut dapat dilihat pada
Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, diperolen bahwa
jika kita melakukan survei selama 24 jam,
maka keakuratan data yang diperoleh

adalah 100 %.

Tabel 4. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Berdasarkan Waktu Dan Lama Survei
Pada Jalan Arteri Sekunder Pada Hari Kerja

Wakw & & 8 8 8 8 &8 8 8 8 8|8 &8 8 8 &8 & &8 8 &8 & 3 8|58

Pengamatan 8 & & 8 3 8 8 5 8 8 S|4 §8 2 3 8 @& 5 |x% @ 2 & & 2|«
00.00 000 09 143 174 203 237 328 6,75 13,71 20,03|26,37|32,38 3852 44,81 5052 5543 60,95 68,08|7501 80,17 8559 90,87 9522 9826 100
01.00 090 000 053 084 113 146 238 585 12,81 1913 2547|3148 37,62 43,91 49,62 54,53 60,05 67,18 |74,11 79,27 84,68 89,9 94,32 97,36 99,10
03.00 1,74 084 032 000 029 062 154 501 11,97 1829 24,62|30,64 36,77 43,07 48,78 53,69 59,21 66,34 73,27 78,42 83,84 89,0¢ 9347 9651|9826
0600 328 238 185 154 125 091 000 347 1043 1675 2309|2010 3524 4153 4724 5215 5767 6480|7L7c 768¢ 8231 875¢ 9194 9498|9672
09.00 20,03 19,13 18,60 18,29 18,00 17,67 16,75 13,28 6,32 0,00 | 6,34 | 12,35 18,49 24,78 30,49 3540 40,92 48,05|54,9¢ 60,14 6555 70,8( 7519 78,22|79,97
1000 2637 2547 2094 2462 24,33 2400 2300 1962 1265 634 | 000 | 602 1215 1844 2416 2906 3459 4LTL|4B6E 5380 5922 644 6885 7189|7363
12.00 3852 37,62 37,09 36,77 36,49 36,15 3524 31,77 24,81 1849|12,15| 6,13 0,00 6,29 12,00 1691 22,44 29,56 |36,5( 41,6t 47,07 52,31 56,70 59,74|61,48
14.00 50,52 49,62 49,10 48,78 48,49 48,16 47,24 43,77 36,81 30,49 |24,16|18,14 12,00 571 000 491 1043 1756|24,4¢ 29,65 3506 40,31 44,69 47,73|49,48
15.00 55,43 54,53 54,00 53,69 5340 53,06 52,15 48,68 41,72 3540 29,06|23,05 16,91 10,62 491 0,00 553 12,65|19,5¢ 24,74 30,16 354( 39,79 42,83|44,57
1600 6095 6005 5953 5921 56,92 5850 5767 5421 4724 4092 459[2857 2244 1615 1043 553 000 713 |140¢ 1921 2463 2087 3426 37.30[30.05
18.00 75,01 74,11 7359 73,27 72,98 72,65 71,73 68,26 61,30 54,98 |48,65|42,63 36,50 30,21 24,49 1958 14,06 6,93 | 000 516 1057 1582 20,20 23,24 24,99
19.00 80,17 79,27 78,74 7843 78,14 77,80 76,89 73,42 66,46 60,14‘53,80|47,79 41,65 3536 29,65 24,74 1921 12,09‘ 516 000 542 10,6€ 1505 18,09|19,83
20.00 85,59 84,68 84,16 83,84 8355 83,22 8231 7884 7187 65,55‘59,22|53,20 47,07 40,78 35,06 30,16 24,63 17,50‘10,57 542 000 524 9,63 12,67|14,41
21.00 90,83 89,93 89,40 89,09 88,80 88,46 87,55 84,08 77,12 70,80‘64,46|58,45 52,31 46,02 40,31 3540 29,87 22,75‘15‘82 10,6€ 524 000 439 743 | 9,17
22.00 9522 94,32 93,79 93,47 93,18 92,85 91,94 8847 81,50 75,19‘68,85|62,83 56,70 50,41 44,69 39,79 34,26 27,14‘20‘2( 15,05 9,63 439 0,00 304 | 4,78
23.00 98,26 97,36 96,83 96,51 96,22 9589 94,98 9151 8454 78,22‘71,89|65,87 59,74 53,45 47,73 42,83 37,30 30,18‘23,21 18,0¢ 12,67 7,43 3,04 0,00| 1,74
24.00 100 99,10 98,57 98,26 97,97 97,63 96,72 93,25 86,29 79,97‘73,63'67,62 61,48 55,19 49,48 44,57 39,05 31,92‘24,95 19.8: 1441 917 478 174 | 0,00

Sumber: Hasil olahan/analisis
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Tabel 5. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Pada Jalan Kolektor Sekunder

Pada Hari Kerja

Jumlah Arus Lalu Lintas (smp/jam)

3 Jumlah Arus

Waktu Lalu Lintas Persentase
No Pengamatan Jalan Pangeran Jalan | Gusti (smpljam) 2 JumI?h Aruos % Komulatif
Diponegoro Ngurah Rai Lalu Lintas (%)
1 2 1 2 1 2
1 00.00 - 01.00 46 62 80 63 127 126 252 1,00 1,00
2 01.00 - 02.00 31 36 42 34 73 70 143 0,57 1,57
3 02.00 - 03.00 17 29 38 18 55 48 103 0,41 1,97
4 03.00 - 04.00 11 11 31 22 43 32 75 0,30 2,27
5 04.00 - 05.00 14 11 32 36 46 46 92 0,36 2,63
6 05.00 - 06.00 36 29 60 87 96 116 212 0,84 3,48
7 06.00 - 07.00 154 130 160 361 314 491 805 3,19 6,67
8 07.00 - 08.00 361 274 588 706 949 980 1928 7,64 14,31
9 08.00 - 09.00 300 273 550 667 850 940 1790 7,09 21,40
10 09.00 - 10.00 303 303 459 661 763 964 1726 6,84 28,25
11 10.00 - 11.00 319 308 516 566 835 874 1709 6,78 35,02
12 11.00 - 12.00 303 267 509 594 812 860 1673 6,63 41,65
13 12.00 - 13.00 317 237 598 576 915 813 1727 6,85 48,50
14 13.00 - 14.00 265 302 540 499 805 802 1607 6,37 54,87
15 14.00 - 15.00 263 300 486 452 749 751 1500 5,95 60,81
16 15.00 - 16.00 250 303 488 465 738 768 1506 5,97 66,78
17 16.00 - 17.00 335 354 575 468 910 822 1732 6,86 73,65
18 17.00 - 18.00 384 395 381 246 765 641 1406 5,57 79,22
19 18.00 - 19.00 293 293 377 164 670 457 1127 4,47 83,69
20 19.00 - 20.00 312 233 397 198 709 431 1140 4,52 88,21
21 20.00 - 21.00 308 252 346 149 654 400 1054 4,18 92,39
22 21.00 - 22.00 248 229 241 148 489 377 866 3,43 95,82
23 22.00 - 23.00 204 166 143 146 347 312 658 2,61 98,43
24 23.00 - 24.00 91 87 111 109 201 196 397 1,57 100
Jumlah 5165 4881 7750 7433 12915 12314 25229 100

Sumber: Hasil olahan/analisis

Adapun persentase jumlah arus lalu
lintas tercakup berdasarkan waktu dan
lama survei pada jalan arteri sekunder
pada hari kerja dapat dilihat pada
Tabel 6.

Berdasarkan hasil persentase arus lalu
lintas tercakup berdasarkan wakfu dan
lama survei pada jalan  kolektor
sekunder pada hari kerja seperti pada
Tabel 6, diperoleh bahwa:

o Jika survei seloma 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

e Jika survei selama 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 06.00 pag sampai
dengan pukul 22.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 92,34%

e Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling tepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai

dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 77,02%.

o Jika survei selama 8 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 07.00 pagi sampai dengan
pukul 15.00 siang dengan data yang
terpenuhi adalah 54,15%.

e Jika survey selama 4 jom, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 07.00 pag sampai
dengan pukul 11.00 pagi dengan
data yang terpenuhi adalah 28,36%.

Jadi, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa untuk menghemat
waktu, biaya dan tenaga maka tidak
perlu melakukan survei arus lalu lintas
seloma 24 jaoam karena berdasarkan
data diatas, survei selama 16 jam sudah
cukup untuk mencakup data arus lalu
lintas dalam 1 hari.
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Tabel 6. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Berdasarkan Waktu Dan Lama Survei
Pada Jalan Kolektor Sekunder Pada Hari Kerja

Wabw 8 8 8 8 8 8 8 8 &8 8 8 8 &8 8 8 8|8|8|8 8 &8 8 8 8|8

Pengamatan 8 & & 8 & 8 8 5 8 g g 4 8 9 % vwlg|s5|2 2 8 & & 8|3
00.00 0,00 100 157 | 197 227 263 348 667 1431 2140 2825 3502 41,65 4850 54,87 60,81 |66,78|73,65|79,22 83,69 8821 92,39 9582 9843 100
01.00 1,00 0,00 057 ‘ 097 127 163 248 567 1331 2040 27,25 34,02 40,65 4750 53,87 59,81‘65,78|72,65|78,22 82,69 87,21 91,39 94,82 97,43|99,00
02.00 157 057 0,00 ‘ 041 070 107 191 510 12,74 19,84 26,68 3345 40,08 46,93 5330 59,25‘65,22|72,08|77,65 82,12 86,64 90,82 94,25 96,86|98,43
03.00 197 097 041 ‘ 000 030 066 150 469 1233 1943 26,27 33,05 39,68 4652 52,89 58,84‘64,81|71,67|77,25 81,71 86,23 90,41 93,84 96,45|98,03
04.00 227 127 0,70 ‘ 030 000 036 121 439 12,04 1913 2597 32,75 39,38 46,23 52,60 58,54‘64,51|71,38|76,95 81,42 8594 90,11 93,55 96,16|97,73
05.00 2,63 163 1,07 ‘ 066 036 000 084 4,03 1167 1877 2561 32,39 39,02 4586 52,23 58,18‘64,15|71,01|76,59 81,05 8557 89,75 93,18 95,79|97,37
06.00 348 248 191 ‘ 150 121 084 000 319 10,83 17,93 2477 3154 38,17 45,02 51,39 57,34‘63,31|70,17|75,74 80,21 84,73 8891 92,34 94,95|96,52
07.00 6,67 567 510 ‘ 469 439 403 319 000 7,64 1474 2158 2836 34,99 41,83 4820 5415‘60,12|66,98|72,56 77,02 81,54 85,72 89,15 91,76|93,33
08.00 14,31 1331 12,74‘12,33 12,04 11,67 1083 7,64 000 7,09 1394 20,71 27,34 34,19 40,56 46,50‘52,47|59,34|64,91 69,38 73,90 78,08 81,51 84,12|85,69’
09.00 21,40 20,40 19,84‘19,43 19,13 18,77 17,93 14,74 7,09 0,00 6,84 13,62 20,25 27,09 3346 39,41‘45,38|52,24|57,82 62,28 66,80 70,98 74,41 77,02|78,60
10.00 28,25 27,25 26,68‘26,27 2597 25,61 24,77 2158 1394 6,84 000 6,78 1340 20,25 26,62 32,57‘38,54|45,40|50,97 55,44 59,96 64,14 67,57 70,18|71,75
11.00 35,02 34,02 33,45‘33,05 32,75 32,39 3154 2836 20,71 1362 6,78 0,00 6,63 1348 1985 25,79‘31,76|38,63|44,20 48,67 53,19 57,36 60,80 63,41|64,98
12.00 41,65 40,65 40,08‘39,68 39,38 39,02 38,17 34,99 27,34 20,25 1340 6,63 000 6,85 1322 19,16‘25,13|32,00|37,57 42,04 46,56 50,73 54,17 56,78|58,35
13.00 48,50 47,50 46,93‘46,52 46,23 4586 4502 41,83 34,19 27,09 20,25 1348 6,85 000 6,37 12,32‘18,28|25,15|30,72 35,19 39,71 4389 47,32 49,93|51,50
14.00 54,87 53,87 53,30‘52,89 52,60 52,23 51,39 4820 4056 3346 26,62 19,85 1322 6,37 0,00 595 ‘11,92|18,78|24,35 28,82 33,34 37,52 40,95 43,56|45,13
1500 608L 5981 50.25 5884 5854 5818 5734 5415 4650 394L 3257 2579 1916 1232 595 000 | 507 12831841 2287 27,39 3157 3500 37613010
16.00 66,78 65,78 65,22‘64,81 64,51 64,15 6331 60,12 52,47 4538 3854 31,76 2513 1828 1192 597 W| 6,86 |12,44 16,90 21,42 25,60 29,03 31,64|33,22
17.00 73,65 72,65 72,08‘71,67 71,38 71,01 70,17 66,98 59,34 52,24 4540 38,63 32,00 2515 18,78 12,83‘ 6,86 | 0,00 | 557 10,04 1456 18,74 22,17 Z4,78|26,35
1800 7022 7822 77,65 77.25 7695 7659 7574 7256 6491 5782 5097 4420 3757 3072 2435 1841[1244] 557000 447 899 1317 1660 1921]2078
19.00 83,69 82,69 82,12‘81,71 81,42 81,05 80,21 77,02 69,38 62,28 5544 48,67 42,04 3519 28,82 22,87‘16,90|10,04| 447 000 452 870 1213 14,74|1G,31
000 8821 B721 8664 8623 8594 8557 8473 BL54 7300 6680 5996 5310 4656 3071 3334 2739 | 2142[1456] 8990 452 000 418 761 10221179
21.00 92,39 91,39 90,82‘90,41 90,11 89,75 88,91 85,72 78,08 70,98 64,14 57,36 50,73 43,89 37,52 31,57‘25,60|18,74|13,17 870 418 000 343 6,04 | 7,61
22.00 95,82 94,82 94,25‘93,84 93,55 93,18 92,34 89,15 81,51 74,41 67,57 60,80 54,17 47,32 40,95 35,00‘29,03|22,17|16,60 12,13 761 343 0,00 261 | 4,18
2300 9843 9743 9686 9645 9616 9570 9495 OL76 B412 7702 7018 6341 5678 4993 4356 376L|3L64[2478[ 1921 1474 1022 604 261 000157
24.00 100 99,00 98,43‘98,03 97,73 97,37 96,52 93,33 8569 78,60 71,75 64,98 5835 51,50 45,13 39,19‘33,22|26,35|20,78 16,31 11,79 7,61 4,18 157 | 0,00

Sumber: Hasil olahan/analisis

4.4 Persentase Jumlaoh Arus Lalu  Lintas
Tercakup Pada Akhir Pekan data arus lalu
a. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas
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Tercakup Pada Jalan Arteri Sekunder

Persentase jumlah arus lalu lintas
tercakup pada jalan arteri sekunder
pada hari kerja merupakan persentase

total yang diperoleh dari
penggabungan jalan-jalan yang
termasuk dalam sistem jaringan jalan
arteri sekunder pada akhir pekan.
Adapun persentase jumlah arus lalu

lintas tercakup tersebut dapat dilihat
pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh bahwa
jika kita melakukan survei selama 24 jom,
maka keakuratan data yang diperoleh
adalah 100 %. Data persentase jumlah
arus lalu lintas tersebut juga dapat
dijadikan sebagai  acuan unfuk

mengetahui seberapa besar persentase
linfas yang tercakup
apabila kita hendak melakukan survei
berdasarkan wakfu dan lama survei
yang kita inginkan.

Adapun persentase jumlah arus lalu
lintas tercakup berdasarkan waktu dan
lama survei pada jalan arteri sekunder
pada akhir pekan dapat dilihat pada
Tabel 8.

Berdasarkan hasil persentase arus lalu
lintas tercakup berdasarkan waktu dan
lama survei pada jalan arteri sekunder
pada akhir pekan seperti pada tabel 12,
diperoleh bahwa:

o Jika survei selama 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

e Jika survei seloma 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah



pada pukul 07.00 pag sampai
dengan pukul 23.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 92,59%

Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 08.00 pagi sampai
dengan pukul 20.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 75,34%.

Jika survei selama 8 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 08.00 pagi sampai dengan
pukul 16.00 sore dengan data yang
terpenuhi adalah 52,44%.

Analisis Fluktuasi Arus Lalu Lintas Kota Palu

(Studi Kasus: Kota Palu Bagian Barat)
Muhammad Kasan

Jika survei selama 4 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 08.00 pagi sampai dengan
pukul 12.00 malam dengan data
yang terpenuhi adalah 29,27%.

Jadi, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa untuk menghemat
wakfu, biaya dan tenaga maka fidak
perlu melakukan survei arus lalu lintas
selama 24 jam karena berdasarkan data

diatas,

survei selama 16 jom sudah

cukup untuk mencakup data arus lalu
lintas dalam 1 hari.

Tabel 7. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Pada Jalan Arteri Sekunder Pada

Akhir Pekan
Jumlah Arus Lalu Lintas (smp/jam) 5 Jumlah Arus
No Waktu i el Lintas s J:i:?:: t:lrsjs % Komulatif
Pengamatan Jalal;I ;I;I-)Il.ixahld Jalan Sis Aljufri (smpljam) Ll Lintas (%) o
1 2 1 2 1 2
1 00.00 - 01.00 80 86 59 67 139 153 292 0,95 0,95
2 01.00 - 02.00 48 42 37 25 85 67 152 0,49 1,44
3 02.00 - 03.00 24 29 24 22 49 51 100 0,32 1,77
4 03.00 - 04.00 19 27 25 20 44 48 92 0,30 2,07
5 04.00 - 05.00 28 43 27 33 55 76 131 0,43 2,49
6 05.00 - 06.00 63 103 61 42 124 146 270 0,88 3,37
7 06.00 - 07.00 232 188 92 82 324 269 594 1,93 5,30
8 07.00 - 08.00 451 355 140 95 591 450 1041 3,39 8,69
9 08.00 - 09.00 1133 763 280 154 1414 916 2330 7,58 16,27
10 09.00 - 10.00 1065 691 341 226 1406 917 2323 7,56 23,82
11 10.00 - 11.00 1009 717 301 197 1309 914 2223 7,23 31,05
12 11.00 - 1200 1052 637 300 131 1352 768 2121 6,90 37,95
13 12.00 - 13.00 1108 501 300 161 1408 753 2161 7,03 44,98
14 13.00 - 14.00 803 502 270 107 1073 609 1682 5,47 50,45
15 14.00 - 15.00 649 437 268 150 917 587 1504 4,89 55,34
16 15.00 - 16.00 835 514 271 158 1106 672 1778 5,78 61,13
17 16.00 - 17.00 757 658 316 310 1073 967 2040 6,64 67,76
18 17.00 - 18.00 730 611 200 278 929 889 1819 5,92 73,68
19 18.00 - 19.00 581 554 171 255 751 810 1561 5,08 78,76
20 19.00 - 20.00 573 513 238 296 811 810 1621 5,27 84,03
21 20.00 - 21.00 592 526 266 329 858 855 1712 5,57 89,60
22 21.00 - 22.00 459 457 240 268 699 725 1424 4,63 94,23
23 22.00 - 23.00 350 412 172 189 522 601 1123 3,65 97,89
24 23.00 - 24.00 198 241 102 109 300 350 650 2,11 100
Jumlah 12838 9699 4501 3702 17339 13401 30740 100

Sumber: Hasil olahan/analisis
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Tabel 8. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Berdasarkan Waktu Dan Lama Survei
Pada Jalan Arteri Sekunder Pada Akhir Pekan
Wakw & &8 &8 8 8 8|88 8 8 &8 &8 8 8|8 8 &8 & 8 8 &8 & &8
Pengamatan & 3 S 3 3 38 8 S 8 3 S ps] S 3 3 B 1 = 3 S < ] N Q N

0000 000 095 | 144 177 207 249 337|530 | 869 1627 2382 3105 37,95 4498 5045|5534 6113 67,76 7368 7876 8403 89,60 9423 97,89| 100
0L00 095 000049 082 L2 154 242 | 435|774 1532 2287 3010 3700 4403 4950|5439 6018 6681 7273 7781 8308 8865 9328 96.94] 9005
0200 144 049000 032 062 105 192|386 | 724 1482 2238 2061 3651 4354 4901|5390 5968 6632 7224 7731 8259 8816 9279 9644|9856
0300 177 082032 000 030 072 160 | 353|692 1450 2205 2028 3618 4321 4868|5356 5936 6600 7LOL 7699 8226 67,83 9247 96.12]98.23
0400 207 112|062 030 000 043 130|323 |662 1420 2176 2899 3589 42,91 4839 5328|5006 6570 7162 7669 8L 8754 92,17 9582|9793
0500 249 154105 072 043 000 088 | 281|619 1377 2133 2856 3546 4249 4796|5285 5664 6527 7L10 7627 8L54 81,11 9L74 9539|0751
0600 337 242|192 160 130 088 000 | 193|532 1290 2045 27,68 3458 4161 4708|5198 57.76 6440 7031 7539 8066 8623 9087 94529663
0700 530 43538 353 323 281 193|000 339 1007 1852 2575 3265 3968 4515|5004 5583 6246 6838 7346 7873 8430 8893 9250|9470
0800 869 774|724 692 662 619 532 (330|000 758 1514 2237 2027 36.29 4177|4666 5244 5908 6499 7007 7534 8092 8555 8920|931
0900 1627 1532|1482 1450 1420 1377 1290]1097| 758 000 756 1479 2169 2872 3419(3908 4486 5150 5742 6249 67.77 7334 7797 8162|8373
1000 232 2287|2238 2205 2176 2133 2045|185215.04 756 000 723 1413 2116 2663|3152 3731 4394 4986 5494 6021 6578 7041 7406|7618
1100 3105 30,10‘29,61 2928 28,99 2856 z7,es\zs,7s|zz,37 1479 3105 000 690 1393 19,40‘24,29‘30,08 3671 42,63 47,71 52,98 5855 63,18 66,83[68,95
1200 3795 3700|3651 3618 3589 3546 3458| 3265|2027 2160 1413 690 000 708 1250|1739 2318 2081 3573 4081 4608 5165 5628 5993 6205
1300 4498 4403|4354 4321 4291 4249 4161|3968|36.29 2872 2116 1303 703 000 547 |1036 1615 2278 2870 3378 30,05 4462 4925 52915502
1400 5045 4950|4901 4868 4839 47.96 47.08|4515[4177 3410 2663 1940 1250 547 000 | 489 1068 1731 2323 2831 358 315 4378 4743[ 4955
1500 5534 5439|5390 5358 5328 5285 5198| 5004|4666 3908 3152 2420 17.39 1036 480 | 000 578 1242 1834 2341 2869 3426 3889 4254 4456
1600 6113 60,18‘59,68 50,36 5006 58,64 57,76‘55,83|52,44 4486 37,31 30,08 2318 16,15 10,68‘ 578000 664 1255 17,63 2200 2847 3311 36,76|38,87|
1700 6776 6681 6632 6600 6570 6527 64,40 |6246]50.08 5150 4394 36,71 2081 2278 1731|1242 664 000 592 1009 1627 2184 2647 30,12| 3224
1800 7368 72,73\72,24 7101 7162 7119 70,31‘68,38|64,99 57,42 49,86 42,63 3573 2870 23,23‘18,34‘12,55 592 000 508 1035 1592 2055 z4,z1|ze,3z
1900 7876 7781|7731 7699 7669 7627 7539|7346 70,07 6249 5494 4771 4081 3378 2831|2341] 1763 1099 508 000 527 1084 1548 1913|2124
2000 8403 83,08‘82,59 82,26 8197 8154 80,66‘78,73|75,34 67,77 6021 5208 4608 39,05 33,58‘28,69‘22,90 1627 1035 527 000 557 1020 13,86|15,97
200 8960 8365|8816 8763 8754 87,11 86,23|8430(8092 73,34 6578 5855 5165 4462 39,15 3426 2847 2184 1592 1084 557 000 463 828 | 1040
200 9423 9328|9279 9247 92,17 9174 9087|8893|8555 77,97 7041 6318 5628 4925 4378|3889 3311 2647 2055 1548 1020 463 000 365 | 577 |
2300 9789 9694|9644 9612 9582 9539 9452|9259|8920 8162 7406 6683 5993 5201 4743|4254/3676 3012 2421 1913 1386 828 365 000 | 211
2400 100 99,05 9856 9823 97.93 9751 96,63]9470/9131 8373 76,18 6895 6205 5502 4955|4466 38T 3224 2632 2124 1597 1040 577 211000

Sumber: Hasil olahan/analisis

b. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas data arus lalu linfas yang tfercakup
Tercakup Pada Jalan Koletor Sekunder apabila kita hendak melakukan survei
Persentase  jumlah arus lalu  lintas berdasarkan wakfu dan lama survei yang
tercakup pada jalan arteri  sekunder kifa inginkan.
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pada hari kerja merupakan persentase
total yang diperoleh dari penggabungan
jalan-jalan yang fermasuk dalam sistem
jaringan jalan  kolektor sekunder pada
akhir pekan. Adapun persentase jumlah
arus lalu lintfas tercakup tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh bahwa
jika kita melakukan survei selama 24 jam,
maka keakuratan data yang diperoleh
adalaoh 100 %. Data persentase jumlah
arus lalu lintas tersebut juga dapat
dijadikan sebagai acuan unfuk
mengetahui seberapa besar persentase

Adapun persentase jumlah arus lalu lintas
tercakup berdasarkan waktu dan lama
survei pada jalan arteri sekunder pada
akhir pekan dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan hasil persentase arus lalu
lintas tercakup berdasarkan wakiu dan
lama survei pada jalan kolektor sekunder
pada akhir pekan seperti pada Tabel 10,
diperoleh bahwa:

e Jika survei selama 24 Jam, maka data
yang terpenuhi adalah 100%
e Jika survey selama 16 jam, maka

waktu yang paling tepat adalah



pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 23.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 91,53%
Jika survey selama 12 jam, maka
wakiu yang paling tepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 71,54%.
Jika survey selama 8 jam, maka waktu
yang paling tepat adalah pada pukul
10.00 siang sampai dengan pukul
18.00 malam dengan data yang
terpenuhi adalah 48,68%.

Analisis Fluktuasi Arus Lalu Lintas Kota Palu
(Studi Kasus: Kota Palu Bagian Barat)
Muhammad Kasan

Jika survey selama 4 jom, maka waktu
yang paling tepat adalah pada pukul
09.00 pagi sampai dengan pukul 13.00
siang dengan data yang terpenuhi
adalah 24,50%.

Jadi, berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa unftuk menghemat
waktu, biaya dan tenaga maka fidak
perlu melakukan survei arus lalu lintas
selama 24 jam karena berdasarkan data
diatas, survei selama 16 jam sudah cukup
unfuk mencakup data arus lalu lintas
dalam 1 hari.

Tabel 9. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Pada Jalan Kolektor Sekunder
Pada Akhir Pekan
Jumlah Arus Lalu Lintas (smp/jam) 5 Jumlah Arus
No p Waktu A I}:Imupl;;::)s > JF:.I:T:rrl‘tAars:s % Komulatif
engamatan Jala.n Pangeran  Jalan| GUS?I Lalu Lintas (%)
Diponegoro Ngurah Rai
1 2 1 2 1 2
1 0000 - 0100 59 71 76 55 135 | 126 261 1,10 1,10
2 0100-0200 35 3 54 | 26 89 | 61 | 150 0,63 174
3 0200-0300 21 34 | 43 | 20 64 | 53 | 117 0,50 2,23
4 0300-0400 7 0 32 | 2 3 | 32 | 7 0,30 2,53
5 0400 -0500 16 10 3 | 34 49 | 4 | 92 039 292
6 0500 - 0600 36 21 58 | 96 o | 17 | 211 0,89 381
7 0600-07.00 133 109 141 | 253 274 | 362 | 637 2,69 6,51
8  0700-0800 316 284 378 | 487 694 | 771 | 1464 6,19 12,70
9  0800-09.00 180 212 391 | 456 571 | 668 | 1239 5,24 17,93
10 0900 -10.00 200 270 441 | 475 641 | 745 | 1386 5,86 23,80
11 1000 -11.00 238 299 407 | 510 645 | 809 | 1454 6,15 29,94
12 1100 - 1200 219 260 528 | 511 747 | 771 | 1518 6,42 36,36
13 1200 -1300 212 218 474 | 533 686 | 751 | 1437 6,07 42,43
14 1300 - 1400 203 218 463 | 473 667 | 691 | 1357 5,74 48,17
15 1400 - 1500 177 231 445 | 436 623 | 667 | 1290 5,45 53,63
16 1500 - 1600 222 231 479 | 421 702 | 652 | 1354 572 59,35
17 1600 -17.00 344 399 480 | 415 823 | 814 | 1638 6,92 66,27
18 1700 - 1800 401 388 415 | 258 816 | 646 | 1462 6,18 72,46
19 1800-1900 335 321 393 | 272 728 | 593 | 1322 5,59 78,04
20 1900 -2000 361 259 296 | 289 657 | 548 | 1205 5,09 83,14
21 2000 -21.00 481 359 276 | 288 756 | 647 | 1404 5,93 89,07
22 21.00-2200 385 351 288 | 235 673 | 587 | 1260 5,33 94,40
23 2200 -2300 262 247 209 | 142 471 | 389 | 860 3,64 98,03
24 2300-2400 122 101 154 | 88 276 | 189 465 1,97 100
Jumlah 4967 4939 6954 | 6793 11920 | 11732 23653 100

Sumber: Hasil olahan/analisis
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Tabel 10. Persentase Jumlah Arus Lalu Lintas Tercakup Berdasarkan Waktu
Pada Jalan Kolektor Sekunder Pada Akhir Pekan

Dan Lama Survei

Waktu S 8118 8 8 8/ 8 8 8 8|88 8 8 8 8 8|/8|8|8 8|8|8 8|28
Pengamatan S Z |2 8 2 28 € 3 & g S| 9 38 3 28 g/ 58|z g/2/9 oS

000 000 110|174 223 253 292 381 651 1270 1793|2380 2094 3636 4243 4817 5363 5035|6627 |7246] 78,04 8314]89,07] 9440 9803| 100

000 110 000 ‘ 063 113 143 182 ‘ 271 540 1159 16,83‘22,69‘28,84 326 413 4707 5252 58,25‘65,17|71,35|76,94 82,03‘87,97‘93,29 96,93|98,90
000 174 063 ‘ 000 050 079 118 208 477 109 16,19‘22,06‘28,20 362 4070 4643 5189 57,61‘64,54|70,72|76,30 81,40‘87,33‘92,66 96,29|98,26|
B0 223 113 ‘ 050 000 030 069 188 427 1046 15,70‘21,56‘27,71 3413 4020 4594 5139 57,12‘64,04|70,22|75,81 80,90‘86,84‘92,16 95,80|97,77
0400 253 143 ‘ 079 030 000 039 ‘ 128 397 1016 15,40‘21,26‘27,41 3383 3990 4564 51,09 56,82‘63,74|69,92|75,51 80,60‘86,54‘91,86 95,5o|97,47
0500 202 182|118 069 03 000|080 358 977 1501[2087|2702 3344 351 4625 50.70 5643|6335 6953 7512 8021|8615 9147 9511|9708
0600 381 271 ‘ 208 15 128 089 000 269 888 14‘12‘19‘98‘26,13 1055 3862 4436 4981 55‘54‘62,46|68,64|74,23 79.32‘85.26‘90‘58 94,22|96,19
0700 651 540 ‘ 477 421 397 358 ‘ 269 000 619 11,43‘17,29‘23,44 2085 35,98 4167 4712 52,84‘59,77|65,95|71,54 76,63‘82,56‘87,89 91‘53|93,49
0800 1270 1159|109 1046 1016 977 888 619 000 524 11101725 2366 2974 3548 4093 4665 5358|5976 | 6535 7044|7637 81,70 8534|8720
W00 179 16,83‘16,19 1570 1540 1501 1412 1143 524 000 ‘ 5,86 ‘12,01 1843 2450 3024 35,69 41,42‘48,34|54,52|60,11 65,20‘71,14‘76,46 80,10|82,07
000 2380 22,69‘22,06 2156 2126 20,87‘19,98 1729 11,10 586 ‘ 000 ‘ 615 1256 1864 2438 20,83 35,56‘42,48|48‘66|54,25 59,34‘65,28‘70,60 74,24|76,20
100 2994 28,84‘28,20 271 2041 2102 2613 2344 1725 12,01‘ 6,15 ‘ 000 642 1249 1823 2368 29,41‘36,33|42,51|48,10 53,19‘59,13‘64,45 68,09|70,06
1200 363 35,26‘34,62 313 3383 3344 355 2985 2366 18,43‘12,56‘ 642 000 607 1181 1727 22,99‘29,91|36,10|41,68 46,78‘52,71‘58,04 61,67|63,64
1300 428 41,33‘40,70 4020 3390 3051 3862 393 2974 24,50‘18,64‘12,49 607 000 574 1119 16,92‘23,84|30,02|35,61 40,70‘46,64‘51,96 55,eo|57,57
1400 4817 4707|4643 4594 4564 4525 4436 4167 3548 3024|2433|1823 1181 574 000 545 11.18]18,10| 2428|2087 3496|4090 4622 4986|5183
1500 5363 5252|5189 5139 5109 5070/ 4981 47,12 4093 3569|2983 2368 1727 110 545 000 572 | 1265|1883 2442 2951 3544|077 40| 4637
1600 5935 5825|5761 57,12 5682 5643 5554 5284 4665 4142|3556 2041 2299 1692 1118 572 000 | 692 |13,11] 1669 23.79] 2072|3505 38,68 05|
1700 6627 6517|6454 6404 6374 6335|6246 5077 5356 4834 | 4248|3633 2091 2384 1810 1265 62 | 000 | 618 11,77 1686|22680|2812 3176|3373
1800 7246 7135|7072 7022 6992 6953 6664 G595 5976 5452|4866 4251 3610 3002 2428 1883 1311 618 | 000 | 559 1068 1662|2194 2558 27,54
1900 7804 7694|7630 7581 7551 7512 7423 7154 6535 60,11 5425 4810 4168 3561 2087 2442 1869 1177|559 [ 000 509 |11,03|1635 19,99]2196
2000 8314 5203|8140 8090 8080 8021 7932 7663 T044 6520|5034 5319 4678 4070 3495 2951 2379 1686|1068 509 000 | 53 |11.26 1490] 16|
2100 8907 8797|8733 8684 8654 8615 8525 8256 7637 TLL4 6528|5913 5271 4664 4090 3544 2072 2280| 1662|1103 593|000 | 533 8.9 |1003
200 9440 9329|9266 9216 9186 9147 9058 87,89 BL70 7646 70,60 6445 5804 5196 4622 4077 3505 2812|2194| 1635 1126|533 | 000 364 | 560

2800 9803 96,93‘96,29 %80 9550 9511 9422 953 8534 80,10‘74,24‘68,09 6167 55,60 4986 4440 38,68‘31,76|25,58|19,99 14,90‘ 8,96 ‘ 364 o,oo| 197

2400 100 9890|9826 9777 9747 9708 9619 9349 8730 6207 7620|7006 G364 5757 5183 4637 4065 3373|2754| 2196 1686 1093] 560 197 | 000

Sumber: Hasil olahan/analisis

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan

terhadap fluktuasi
jaringan

arus lalu lintas pada
jalan perkotaan yang berada di

wilayah Kota Palu bagian Barat pada hari

kerja dan akhir

pekan dengan waktu

pengamatan selama 24 jam, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1).

26

Pada jalan arteri sekunder, pada hari
hari kerja jam puncak terjadi pada pukul
16.00 - 17.00 dengan jumlah arus lalu
lintas sebanyak 2.168 smp/jam,
sedangkan pada akhir pekan jom
puncak tferjadi pada pukul 08.00 - 09.00

2).

3).

dengan jumlah arus lalu lintas sebanyak
2.330 smp/jam.

Pada jalan kolektor sekunder, pada hari
hari kerja jam puncak terjadi pada pukul

07.00 - 08.00 dengan jumlah arus lalu
lintas sebanyak 1.928 smp/jam,
sedangkan pada akhir pekan jom

puncak terjadi pada pukul 16.00 - 17.00
dengan jumlah arus lalu lintas sebanyak
1.638 smp/jam.

Dari hasil analisis fluktuasi arus lalu lintas,
jika ingin melakukan survei pada jalan
arteri sekunder pada hari kerja diperoleh
data bahwa :



a. Jika survei seloma 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

b. Jika survei seloma 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 06.00 pag sampai
dengan pukul 22.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 91,94%

c. Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling tepat adalah
pada pukul 07.00 pag sampai
dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 73,42%.

d. Jika surveiselama 8 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 11.00 pagi sampai dengan
pukul 19.00 malam dengan data
yang terpenuhi adalah 48,68%.

. Dari hasil analisis fluktuasi arus lalu lintas,

jika ingin melakukan survei pada jalan

arteri  sekunder pada akhir pekan

diperoleh data bahwa :

a. Jika survei seloma 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

b. Jika survei seloma 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 23.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 92,59%

c. Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 08.00 pagi sampai
dengan pukul 20.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 75,34%.

d. Jika surveiselama 8 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 08.00 pagi sampai dengan
pukul 16.00 sore dengan data yang
terpenuhi adalah 52,44%.

. Dari hasil analisis fluktuasi arus lalu lintas,

jika ingin melakukan survei pada jalan

kolektor sekunder pada hari kerja

diperoleh data bahwa :

a. Jika survei selama 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

b. Jika survei seloma 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 06.00 pag sampai
dengan pukul 22.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 92,34%

c. Jika survei selama 12 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai

Analisis Fluktuasi Arus Lalu Lintas Kota Palu
(Studi Kasus: Kota Palu Bagian Barat)
Muhammad Kasan

dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 77,02%.

d. Jika survei selama 8 jam, maka waktu
yang paling fepat adalah pada
pukul 07.00 pagi sampai dengan
pukul 15.00 siang dengan data yang
terpenuhi adalah 54,15%.

6). Dari hasil analisis fluktuasi arus lalu lintas,
jika ingin melakukan survei pada jalan
kolektor sekunder pada akhir pekan
diperoleh data bahwa :

a. Jika survei seloma 24 Jam, maka
data yang terpenuhi adalah 100%

b. Jika survey selama 16 jam, maka
wakiu yang paling fepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 23.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 91,53%

c. Jika survey selama 12 jam, maka
waktu yang paling tepat adalah
pada pukul 07.00 pagi sampai
dengan pukul 19.00 malam dengan
data yang terpenuhi adalah 71,54%.

d. Jika survey seloma 8 jam, maka
waktu yang paling tepat adalah
pada pukul 10.00 pagi sampai
dengan pukul 18.00 sore dengan
data yang terpenuhi adalah 48,68%.
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